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ABSTRAK 

 

Muthia Shafwa Kamila. 1830110103. Tafsir Surah An-Nisa’ Ayat 29 

Tentang Jual Beli Online Produk Tan’eem Perspektif Al-Mishbah dan 

Al-Qurthubi. 

Penelitian ini menjelaskan mekanisme jual beli secara online yang 

berpotensi sebuah transaksi jual beli tidak sehat. Adapun aspek yang 

dikategorikan dalam kecurangan antara penjual dan pembeli dapat 

memberikan sistem pengelolaan jual beli online yang baik sehingga 

memberikan kemanfaatan baik kepada penjual dan pembeli sesuai QS. An-

Nisa’ ayat 29. Maka tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui (1) 

Tafsir surat An-Nisa’ ayat 29 prespektif Tafsir Al-Misbah dan Tafsir Al-

Qurthubi (2) Relevansi jual beli online pada produk Tan’eem dengan surat 

An-Nisa’ ayat 29 prespektif Tafsir Al-Misbah dan Tafsir Al-Qurthubi. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian field research dengan 

pendekatan kualitatif yang dilaksanakan di toko Tan’eem Kudus sebagai 

data pendukung dengan berdasarkan tekhnik triangulasi dan analisis teori 

Miles maupun Huberman. Penyajian studi ini bersifat deskriptif dengan 

sumber data primer maupun sekunder melalui uji keabsahan data. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: (1) Surat An-Nisa’ Ayat 29 dalam tafsir  

Tafsif Al-Misbah menekankan juga keharusan adanya kerelaan kedua belah 

pihak, atau yang diistilahkannya dengan (عن تراض منكم) ‘an taradhin 

minkum. Dalam proses penjualan toko Tan’eem yang ada di shopee, Lazada 

maupun toko pedia terkadang mendapati barang yang dibelikan, hal ini 

biasanya terjadi karena kesalahan dalam mengirim model maupun warna 

produk. Akan tetapi pihak Tan’eem memberikan tanggug jawab 

sepenuhnya pada produk yang dikirim. Klaim produk bisa dilakukan hanya 

Ketika konsumen melakukan pembukaan kemasan produk dengan cara 

didokumentasikan. (2) Dalam tafsir Al-Qurthubi Firman Allah SWT,  ْعَن

نْكُمْ   dengan suka sama suka di antara kamu” yaitu dengan suka sama“ ترََاضٍ م ِّ

suka, hanya ugkapan ini menggunakan pola karena perniagaan terdiri dari 

dua pihak. Sesuai dengan tujuannya, terdapat kerelaan dalam transaksi jual 

beli, yang berarti bahwa seseorang memiliki kebebasan untuk melakukan 

transaksi jual beli sesuai dengan kehendaknya sendiri dan tidak merasa 

dirugikan oleh kekuatan-kekuatan memaksa. Sebab, pelanggaran kebebasan 

kehendak dapat menyebabkan traansaksi jual beli tidak dibenarkan. Ijab 

dan qabul dilakukan setiap kali transaksi jual beli, yang merupakan bentuk 

kerelaan (an taradin) di antara orang yang melakukan transaksi jual beli. 

akad  dalam hal jual beli online produk Tan’eem ini terlaksana pada saat 

konsumen melakukan checkout produk yang telah diberikan deskripsi 

secara jelas sebelumnya. Dengan melakukan checkout konsumen berarti 

telah menyetujui produk sesuai spesifikasi yang dipilihnya, ini menandakan 

adanya kerelaan dari pihak konsumen. 
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